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This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
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METAFORA SIMBOLIS DAN VERBAL TUTURAN PRANATA CARA DALAM UPACARA 
PANGGIH PENGANTIN CARA JAWA-SURABAYA 
 
Wuri Sayekti  





Every step in human being life is usually celebrated by holding a traditional ceremony 
according to each society community. In Indonesia, with thousands of tribes and 
community, has a tremendous richness of culture, including traditional ceremony. 
Panggih Pengantin ceremony as one of Javanese traditional marriage ceremony is really 
interesting to be studied since its richness of symbolic things that can be digged its 
meaning through metaphors study, especially anthropomorph metaphors. Metaphors, in 
this ceremony, are not only contained in verbal symbol, but also non-verbal symbol. In 
Panggih Pengantin ceremony, there are nine structuralized actions that has been 
standardized for Javanese marriage ceremony, but it is still possible that there are 
differences of actions among the area according to the agreement of the society. The 
actions in this researched Panggih Pengantin ceremony consist of eight steps. The 
metaphors used in every actions are analyzed its meaning. Then the result shows that the 
metaphors used in this ceremony are for deliver the meaning or the value of the culture 
through symbolic verbal and non-verbal things and actions.  
 





Salah satu upacara adat yang menarik untuk dikaji secara antropoilinguistik adalah upacara panggih 
pengantin (panggih manten) yang biasa dilakukan oleh masyarakat suku Jawa. Upacara panggih yang 
berarti bertemu atau pertemuan merupakan upacara tradisi pertemuan antara pengantin pria dan wanita 
yang dilaksanakan setelah akad nikah atau pemberkatan pernikahan (secara agama) dilangsungkan 
(Pringgawidagda, 2006:189). Dalam upacara ini berlangsung serangkaian acara atau adicara yang 
urutannya tidak boleh dibolak-balik, meski ada perbedaan variasi di beberapa daerah. Pringgawidagda 
(2006: 189) menyebutkan urutan upacaranya sebagai berikut: (1) Penyerahan sanggan yang lazim 
disebut tebusan, (2) Keluarnya mempelai dari kamar pengantin yang didahului kembar mayang, (3) 
Lempar sirih (balangan gantal), (4) Memecah telur dan wijikan, (5) Singkep sindung atau berjalan 
bergandengan dengan dituntun orangtua menuju pelaminan, (6) Kacar-kucur atau tampa kaya, (7) 
Dhahar kembul atau dhahar klimah, (8) Penjemputan besan atau mapag besan, (9) Sungkeman. 
Beberapa kajian tentang upacara panggih sudah dilakukan oleh para pembelajar, seperti yang 
dilakukan oleh Sumarji (2013) yang mengkaji Panyandra dalam Upacara Panggih Pengantin Adat 
Jawa di Kabupaten Kebumen dengan pendekatan semantik budaya. Selain itu Adams (2002) yang 
melaporkan seluk beluk upacara pernikahan di Jawa mengenai deskripsi upacara, simbolisme dan 
perbedaan antar daerah di Pulau Jawa, di mana upacara panggih menjadi salah satu upacara yang 
dibahas. Satriani (2010) juga mengkaji sisi filosofis upacara panggih dalam skripsinya yang berjudul 
“Ajining Filisofis Upacara Panggih Penganten ing Desa Mangunjiwan Kecamatan Demak Kabupaten 
Demak. Dari ketiga kajian terdahulu tersebut, belum ada kajian metaforis tuturan pranata cara dalam 
upacara panggih pengantin Jawa yang dibahas dalam tulisan ini. 
Metafora secara mudah diartikan sebagai perbandingan kesamaan makna antara dua entitas. 
Metafora adalah cara mengungkapkan sesuatu secara figuratif berdasarkan kesamaan bentuk atau 
intuisi. Sumarsono (2007) mengadaptasi tulisan Ullmann (1977) dalam bukunya “Semantics, An 
Introduction to the Science of Meaning” menyatakan bahwa metafora sangat bertali-temali dengan 
jaringan tutur manusia: sebagai factor utama motivasi, sebagai perabot ekspresi, sebagai sumber 
sinonim dan polisemi, sebagai saluran emosi yang kuat, sebagai alat untuk mengisi senjang dalam 
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kosakata, dan dalam beberapa peran yang lain. Dari pernyataan ini bisa kita simpulkan bahwa 
metafora berperan penting dalam kebahasaan yang dipakai oleh masyarakat dalam mengekspresikan 
idenya yang mugkin tidak bisa dinyatakan secara denotatif. Salah satu jenis metafora yang digunakan 
untuk menggali makna simbolis dalam upacara adat adalah metafora antropomorfis. Menurut 
pemikiran seorang filsuf Italia abad ke-18, Giambattista Vico dalam tulisannya Scienzanuova, dalam 
semua Bahasa sebagian besar ekspresi yang mengacu kepada benda-benda tak bernyawa dibandingkan 
dengan cara pengalihan (transfer) dari tubuh dan badan manusia, indera dan perasaan manusia. Maka 
metafora antropomorfis adalah metafora yang berpusat pada manusia sebagai pembanding benda-
benda tak bernyawa.  
 
Metode  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode pengambilan data simak bebas libat 
cakap (observasi non-partisipatoris) (Kesuma, 2007). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rekaman audio-visual serangkaian upacara adat panggih pengantin Jawa yang berlangsung pada 
tanggal 19 April 2014 di Surabaya. Rekaman audio-visual selama kurang lebih 30 menit ini kemudian 
ditranskripsikan tuturannya dan dideskripsikan kejadian yang berlangsung selama upacara tersebut. 
Transkripsi dilakukan secara deskriptif karena hanya ada satu penutur yang terlibat dalam rekaman 
upacara ini, yaitu pranata cara. Analisis data menggunakan metode padan referensial, kemudian hasil 
analisis disajikan secara metode informal. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Upacara panggih pengantin yang menjadi objek kajian dalam tulisan ini adalah upacara panggih 
pengantin adat Jawa yang berlangsung di kota Surabaya. Secara keseluruhan, upacara panggih yang 
berlangsung tidak jauh berbeda dari upacara panggih pada umumnya. Jika menurut Priggawidagda 
(2006) menyebutkan ada sembilan urutan acara panggih, maka pada data yang berhasil penulis 
kumpulkan ada delapan urutan acara, yaitu: tebus kembar mayang, lempar gantalan sirih, pecah telur, 
singkep sindhung, tampa kaya,dhahar kembul, mapag besan, dan sungkeman. Urutan acara yang tidak 
ada yaitu penyerahan sanggan atau tebusan sebagai acara pertama, karena acara ini sudah dilakukan 
saat malam midodareni, malam sebelum akad nikah dan upacara panggih ini dilaksanakan. Sepanjang 
upacara, pranata caralah yang menghasilkan tuturan, sedangkan partisipan lain sebagai pelakon 
upacara panggih.  
Bahasa yang digunakan oleh pranata cara yaitu Bahasa Jawa Krama Inggil yang bersifat relik, 
yaitu Bahasa Jawa yang sudah sangat jarang sekali digunakan oleh masyarakat umum, hanya 
digunakan saat-saat tertentu oleh pihak tertentu seperti upacara panggih ini. Selain itu juga digunakan 
Bahasa Indonesia untuk berkomunikasi pada kedua mempelai. Bahasa Jawa digunakan oleh pranata 
cara untuk mambuka upacara, menyebutkan urutan upacara, menyebutkan apa saja perlengkapan (uba 
rampe) yang digunakan, menjelaskan tiap mata urutan upacara, menjelaskan apa maksud atau makna 
yang terkandung dalam tiap mata urutan upacara. Dalam menjelaskan maksud dan tujuan tiap mata 
urutan upacara, pranata cara menggunakan metafora.  
a. Pambuka 
Tuturan yang dihasilkan pranata cara saat pambuka ini berisi salam dan penyebutan terhadap pihak-
pihak yang dihormati dalam struktur masyarakat Jawa, yaitu: sesepuh, alim ulama, pemimpin 
pemerintahan, tetangga, dan panitia. Penyebutan diikuti dengan ungkapan penghormatan dan terima 
kasih, seperti yang tersebut berikut ini: “Nuwun kawula nuwun kasuguhan dumateng panggenanipun 
Bapak Sudarsono kaliyan Ibu Suwarni miwah putra-putrinipun ingkang kinurmatan.” “Sakunta sepuh 
para sepuh pinisepuh aji sepuh ingkang sampun paring pamawas miwah lebda ing pitutur ing kula 
hormati.” “Para alim ulama, para kyai Ibu nyai kang rinten ndalu tansah sumanding kitab suci 
wahyuning Ilahi ingkang kawula hormati lan kawula to’ati.” “Para mandalaning praja miwah 
pangarsaning negari, satriyaning negari minangka Bandam-bandoming kang tansah paring 
pangormatan.” “Bapak-Bapak Ibu-Ibu kaluwarga kanca panitia tangga tepalih miwah mitra kasih 
ingkang sampun sami rawuh ing dalemipun Ibu Bapak Sudarsono , sugeng rawuh wilujeng siang.” 
Setelah ungkapan terima kasih, prananta cara melanjutkan ungkapan syukurnya kehadirat Tuhan Yang 
Maha Kuasa yang dilakukan secara Islam dengan menuturkan: 
“Nanging sak derengipun titi laksana upacara panggih temanten katindakaken, sumangga kula 
dherekaken panjenengan ngaturaken puja puji syukur ngarsanipun Allah SWT ingkang sampun 
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kepareng hambabar daya pangurmatan saguh kawula satemah, ing titi samangke sabtu kaping 19 
wulan april warsa 2014. Kula lan panajenengan saged rawuh kempal manunggal kanthi kebak 
karaharjan katentreman.” 
“Sholawat lan salam nggih ngarsanipun junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW sumrambah 
dumateng para keluarga, para sahabat lan panderekipun sadaya, mugi-mugi kula lan panjenengan 
pikantuk menapa minangka pandherekipun Rasulullah … yaumul kiyamah tansah keparingan syafaat, 
amin allahuma amin.” 
Posisi pranata cara selama upacara ini adalah wakil dari tuan rumah yang menyelenggarakan hajat. 
Hal ini bisa dilihat dari tuturan pranata cara: “Bapak Ibu para rawuh ingkang mulya, kawula jumeneng 
wonten ing ngarsa panjenengan sami, mundhi dhawuh saking pepundhen kula Bapa Sudaryono saha 
Ibu Suwarni minangka pangendali utawa pranata adicara panggih temanten siang punika.” 
b. Upacara panggih: Tebus Kembar Mayang 
Pranata cara mengawali upacara dengan mengkoordinasikan antara pihak keluarga pengantin putra 
dengan pihak keluarga pengantin putri, seperti yang dituturkan pranata cara berikut ini: “Ibu Bapak 
sedaya, Bapak Ibu ingkang minulya, kados para niyaga sampun siyaga, ugi upacara panggih temanten 
enggal kawiwitan. Nuwun sewu, mbok bilih saking kluarga temanten kakung sampun siyaga, 
pengiring sampun sami rawuh, mangga tata siyaga, tata barisan.” 
Metafora pertama yang digunakan pranata cara adalah metafora dalam tembang Jawa yang 
menjadi latar pernikahan, seperti berikut: “Gegarane wong akrami, dudu bandha dudu rupa, amung ati 
pawitane, luput pisan kena pisan, yen gampang luwih gampang, yen angel angel kalangkung, tan kena 
tinumbas arto.” Dalam tembang ini dimetaforakan bagaimana perjodohan antara laki-laki dan 
perempuan itu digambarkan. Berjodoh itu (akrami) harus bermodalkan atau berlandaskan hati, bukan 
harta, bukan pula wajah (dudu bandha dudu rupa, amung ati pawitane). Berjodoh itu belum tentu 
proses yang bisa sekali jadi, namun biasanya harus melewati beberapa kali perkenalan antara lelaki 
dan perempuan (luput pisan kena pisan). Perjodohan tiap pasangan tidak sama tingkat kemudahannya, 
ada yang begitu mudahnya, namun ada juga yang berliku (yen gampang luwih gampang, yen angel 
angel kalangkung). Yang paling penting adalah berjodohnya dua insan itu tidak bisa dibayar oleh 
apapun (tan kena tinumbas arto). 
Selanjutnya pranata cara menyebutkan metafora yang ada pada istilah “gendhing kebo giro”. 
Gendhing kebo giro adalah alunan lagu (tembang) Jawa yang menjadi pengiring masuknya pengantin 
putra ke area pengantin putri. “Gendhing” merupakan kependekan dari “genah disanding” yaitu jelas 
siapa yang ada di sampingnya, “kebo” merupakan kependekan “ketemu karo bojo” yaitu bertemu istri 
atau suami, “giro” merupakan kependekan dari “sing girang mung wong loro” yaitu yang bahagia atau 
ceria hanya pasangan berdua. Makna ketiga istilah inilah yang menjadi metafora apakah perjodohan 
itu dilihat dari unsur seni music yang digunakan dalam upacara panggih. 
Berikutnya adalah metafora tentang penggambaran sosok pengantin putra (istilah Bahasa 
Jawa: candra). Pranata cara menuturkan: “Kemenyan mawa prada kenther-kenther, kenther pinda 
ganda wido. Sumirat hambabar tejo maya-maya saya dangu saya cetha, saya caket saya ngalela, oo 
menika tejane penganten kakung kang mijil saking sasana palerman tumuju ing sasana pawiwahan. 
Mojar-mojar busanane penganten kakung kang amemba busanane narendra, katon agung mrabu dalah 
mrabowo. Olehe tindhak penganten kakung kajaga jaka kembar wujude sekar adi manca warna. “ 
Pengantin putra digambarkan sebagai sosok yang pakaiannya berkilauan (Mojar-mojar busanane 
penganten kakung kang amemba busanane narendra) seperti pakaian raja, sehingga nampak gagah dan 
berwibawa (katon agung mrabu dalah mrabowo). Aromanya juga wangi sewangi kemenyan bakar 
yang nyala baranya merah keemasan (Kemenyan mawa prada kenther-kenther, kenther pinda ganda 
wido). Pengantin lelaki diiringi oleh dua orang lelaki yang membawa kembar mayang, yaitu dua buah 
rangkaian janur yang dibuat menyerupai burung (Olehe tindhak penganten kakung kajaga jaka kembar 
wujude sekar adi manca warna). 
Selanjutnya kembar mayang yang dibawa pengiring pengantin putra ditukarkan dengan 
kembar mayang yang dibawa pengiring pengantin putri. Kembar mayang dari pihak pengantin putri ini 
juga rangkaian janur yang dibentuk burung, namun berbeda jenis dari kembar mayang pihak pengantin 
putra. Kembar mayang pihak pengantin putri yang ditukarkan kemudian dilempar ke atas atas rumah 
pengantin putri sebagai lambang dibuangnya segala keburukan atau kesialan (buang sengkala), 
sedangkan kembar mayang pihak pengantin putra dipajang di depan pelaminan bersama tanaman 
hiasan lainnya. Menurut tuturan pranata cara, dengan ditukarnya kedua pasang kembar mayang itu 
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maka resmilah hubungan besan antara orang tua pengantin putra dengan orang tua pengantin putri, 
seperti yang dinyatakan berikut: “Sampun katukeraken kembar mayangipun, pratandha sampun saestu 
anggenipun bebesanan panjenenganipun Bapak-Ibu Sudarsono saha Bapak-Ibu Suyanto sampun 
kaleksanan siyang punika.” 
c. Upacara panggih: Balangan Gantal 
Balangan gantal yang berarti saling melempar gulungan daun sirih oleh kedua mempelai, dilakukan 
setelah tebus kembar mayang.Kedua penganten berdiri berhadapan dengan jarak dekat sekitar satu 
meter, kemudian melempar gantalan bersama-sama sesuai aba-aba pranata cara. Gantalan tersebut 
bernama gondang kasih (sumber cinta), menurut Pranata Cara gondang kasih yang saling dilemparkan 
itu merupakan metafora isi hati yang penuh cinta sudah saling dilemparkan oleh kedua pengantin, 
seperti yang disebutkan berikut: “sampun wonten ing astaning penganten piyambak gantalan suruh 
penganten kang mastani gondhang kasih, gondhang kasih kang sampun paripurna”. Lalu dilanjutkan 
dengan pengantin putri mencium tangan kanan pengantin putra sambil dibacakan doa.  
d. Upacara panggih: Mecah Ndog lan Wijikan 
Urutan acara berikutnya yaitu pengantin putra memecah sebutir telur menggunakan kaki kanannya 
yang kemudian dilanjutkan dengan dicucinya kaki kanan pengantin putra oleh pengantin putri. Pranata 
cara menjelaskan apa maksud upacara ini dengan tuturan sebagai berikut: “Sampun tinapek nganti 
pecah ambyar dadi ngambah endogipun, kang ateges pecah nalare pecah pikire pisah saking kluarga. 
Datan saranta penganten putri … konjem pertiwi semembah ingkang garwa mijiki samparanipun 
ingkang garwa nganti toya sekar tri warna lan mangajab ngicali salining sukerta tulus mulya manggih 
raharja. Ugi pratandha enjing tansah satu mingantos aki-aki nini-nini.” Menurut pranata cara, telur 
yang sudah dipecah itu melambangkan sudah pecahnya masa perawan pengantin putri oleh pengantin 
putra nantinya, dan mempelai berdua sudah siap hidup terpisah dari orang tua. Kemudian saat 
pengantin putri duduk bersimpuh dan mencuci kaki pengantin pria yang sudah memecah telur 
menggunakan air bunga dimaksudkan agar segala keburukan si pengantin putra terbersihkan oleh 
siraman air tersebut. Bersimpuhnya pengantin putri juga simbol kepatuhan istri kepada suami. 
Jika pada upacara panggih adat Jawa di tempat lain pengantin putri tidak berjalan mengelilingi 
pengantin lelaki setelah membasuh kakinya, maka adat pengantin cara Surabaya ini terdapat tata cara 
pengantin putri berjalan mengelilingi pengantin putra sebanyak tiga kali yang melambangkan kedua 
mempelai telah saling menjadi satu dan tidak bisa dipisahkan.  
e. Upacara panggih: Singkep Sindung 
Setelah pengantin putri mengelilingi pengantin putra, maka mereka berdua berdiri bersebelahan, 
pengantin putri di sebelah kiri pengantin putra. Lalu orang tua pengantin putri mendekati kedua 
mempelai untuk memberi minum air bening kepada pengantin putra dan putri secara bergantian. Saat 
memberikan minum ini, pranata cara menyatakan: “Kalajengaaken adicara unjukan tirta wening 
(Bapak penganten putri memberi minum penganten putra dan penganten putri) kene-kene Ngger tak 
paring unjukan banyu bening . setetes banyu bening iki uga bisa mbuka dalaning wong brayat, 
cekaping tumindhakmu bisa linambar kanthi weninging penggalih sarta kalbu.” Narasi yang dibacakan 
oleh pranata cara menjelaskan maksud diberikannya minum air bening yaitu agar tetesan air bening itu 
bisa membuka jalan lancarnya berumah tangga dan mampu membeningkan atau menjernihkan pikiran 
dan hati kedua mempelai. 
Setelah itu, Bapak pengantin putri mengalungkan kain merah putih (singkep sindung) pada 
punggung kedua mempelai, lalu perlahan-lahan menuntun kedua mempelai berjalan menuju 
pelaminan. Pranata cara menyampaikan: “Pethak lambanging suci, abrit lambanging wani. Penganten 
kekalih tumuntun dening … kautaman dening rama Ibu, wanio marang bebener, wedio marang 
kanistan (Bapak penganten putri menuntun kedua penganten diikuti Ibu penganten putri yang 
menuntun dari belakang menuju ke pelaminan). Kene-kene Ngger anakku, ayo tak gendong saemban 
tak golekke panggonan kang becik lan dalan kan bener. … gendong marang sliramu, paribasan ing 
ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. Penganten kekalih tansah memuji 
sesanti ngarsaning Gusti Kang Maha Suci, ugi nggene mangun brayat tansah dipunridhoi Kang Maha 
Agung saged manggih bagyo mulyo ngantos kaki-kaki lan nini-nini. Sampun prapteng panggenanipun 
penganten kekalih ingkang kadherekaken Rama lan Ibu.” Metafora pada singkep sindung ini 
menggambarkan orang tua tetap akan mengantarkan kedua mempelai sampai ke tempat kedua 
mempelai berada, tempat yang benar, dengan pesan dan doa bahwa kedua mempelai harus benar 
menegakkan kebenaran, namun harus takut berbuat maksiat.  
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f. Upacara panggih: Tampa Kaya 
Pada upacara ini, pranata cara mengucapkan: “Cekap paripurna adicara tanem jero mendhem jero, 
kalajengaken adicara kacar-kucur. Wong liya dadia sedulur, sing kacang kawak dadia sesanak. 
Kasuntaking pangkon ingkang garwa, sok glogok kasuntaking pangkon ingkang garwa, mujudke … 
mratelake tugas kewajibane tiyang jaler menika pados sandang pangan sak cekapipun…anggenipun 
nampi penganten putri mboten wonten ingkang cekri ateges mbenjang dados garwa kang gemi nastiti 
lan ngati-ati.” Upacara tampa kaya atau kacar-kucur ini dilakukan dengan pengantin putra 
mengucurkan sejumlah beras yang dicampur uang koin ke pangkuan pengantin putri menggunakan 
selembar kain emas. Metafora dari tata cara ini menurut tuturan pranata cara adalah sudah menjadi 
tugas dan kewajibannya lelaki untuk mencari nafkah agar sandang pangan kebutuhan keluarga 
tercukupi. Wanita, sebagai istri berkewajiban juga untuk menerima nafkah dari suaminya dengan baik 
dan hati-hati dalam membelanjakannya. Sifat yang ditekankan adalah hemat, cermat dan hati-hati 
(gemi, nastiti, ati-ati). Lalu kucuran beras dan koin dari pengantin putra tadi dititipkan ke Ibu 
pengantin putri. 
g. Upacara panggih: Dhahar Kembul 
Dhahar kembul ini berarti kedua mempelai saling menyuapi sebagai tanda keharmonisan dan 
kerjasama yang harus selalu dibangun dalam berumah tangga.  
h. Upacara panggih: Mapag Besan 
Mapag besan berarti orangtua pengantin putri menjemput orang tua pengantin putra. Pranata cara 
memandu tata cara ini dengan ucapan: “Sampun rampung adicara dhahar kembul, kalajengaken 
adicara tilik pitik mapag besan. Mangga- mangga besan kula aturi manjing praba (langsung salaman), 
sampun sami-sami pepanggih besan kekalih, sampun sami-sami jawat askep. (Ibu di depan, Bapak di 
belakang, gandengan asta), katingal atut reruntunan besan kekalih njodokaken putra temanten kekalih, 
penggalih sami-sami manengku puja pujaning ing ngarsaning Gusti. (Penganten berdua sudah siap 
berdiri di pelaminan dengan kedua tangan bertemu di depan dada).” Pranata cara menarasikan apa 
yang diperagakan oleh kedua orang tua mempelai. Peragaan bersalaman dan bergandengan tangan 
(Ibu dengan Ibu, Bapak dengan Bapak) antara kedua orang tua pengantin melambangkan kerukunan 
antar besan yang sudah sama-sama setuju menjodohkan kedua anaknya, dan mendoakan yang terbaik 
untuk kedua anak mereka. 
i. Upacara panggih: Sungkeman dan Panutup 
Tata cara yang terakhir adalah sungkeman yang dilakukan oleh kedua mempelai kepada orang tua 
masing-masing. Saat sungkem pusaka atau keris pengantin putra harus dilepas dulu, begitu juga alas 
kaki kedua mempelai. Saat sungkeman ini Pranata Cara menarasikan apa yang hendaknya diucapkan 
oleh kedua mepelai kepada orangtuanya, dan sebaliknya apa jawaban orang tua atas sungkem anak-
anaknya. Sungkeman pertama antara kedua mempelai kepada orang tua pengantin putri. Sungkeman 
kedua antara kedua mempelai dengan orang tua pengantin putra diucapkan dengan tuturan yang lebih 
kurang sama. Secara keseluruhan, dalam sungkeman ini digambarkan bagaimana anak meminta maaf 
atas kesalahan-kesalahan semasa hidup bersama orang tua, bagaimana anak memohon pamit untuk 
berpisah dari orang tuanya, dan bagaimana anak meminta restu atas pernikahan yang akan dijalaninya 
bersama pasangannya nanti. Pihak kedua orang tuapun memaafkan segala salah anaknya, memberikan 
ijin untuk tidak lagi hidup bersama orang tua, dan membekali doa kepada kedua mempelai agar 
perjalanan rumah tangga mereka selalu dalam lindungan Tuhan Yang Maha Pengasih. 
 
Simpulan 
Upacara adat panggih pengantin yang dilakukan dengan maksud untuk mempertemukan kedua 
mempelai dalam adat Jawa, mengandung metafora-metafora yang digunakan untuk mengemas makna 
yang hendak disampaikan agar lebih mudah diingat dan diikuti oleh anggota komunitas adat tersebut, 
dan bisa diturunkan ke generasi berikutnya. Metafora yang digunakan dalam rangkaian upacara 
panggih ini paling dikuasai oleh pranata cara sebagai pemandu pelaksanaan upacara tersebut.  
 
 
 
 
 
 

